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ABSTRAK

Mutiara Maharani : Pengaruh Growth Mindset Terhadap Career
Adaptability dengan Grit Sebagai Variabel Pemediasi

BP/NIM : 2021/21059195

Dosen Pembimbing : Nia Ariyani Erlin, S.E, M.Sc

Tujuan — Penelitian ini bertujuan untuk menguji : (1) Pengaruh growth mindset
terhadap career adaptability (2) pengaruh growth mindset terhadap grit (3)
pengaruh grit terhadap career adaptability (4) pengaruh grit dalam memediasi
hubungan antara growth mindset dan career adaptability.

Metodologi — Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik
proportionate stratified random sampling. Objek penelitian adalah mahasiswa aktif
yang ikut dalam organisasi kemahasiswaan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Padang. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 110
orang, yang didapatkan melalui penyebaran kuesioner online menggunakan Google
Form. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert dengan rentang nilai 1
(sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Data yang terkumpul dianalisis
dengan menggunakan aplikasi SMART PLS versi 4.1.1.4.

Hasil — Hasil penelitian menunjukkan bahwa growth mindset berpengaruh
signifikan terhadap career adaptability pada mahasiswa yang aktif dalam organisasi
di FEB UNP. Selain itu, growth mindset juga berpengaruh signifikan terhadap grit
pada mahasiswa yang aktif dalam organisasi di FEB UNP. Selanjutnya, grif terbukti
memiliki pengaruh signifikan terhadap career adaptability pada mahasiswa yang
aktif dalam organisasi di FEB UNP. Lebih lanjut, hasil analisis menunjukkan bahwa
grit berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara growth mindset dan
career adaptability pada mahasiswa yang aktif dalam organisasi di FEB UNP.

Kata Kunci : Career Adaptability , Grit, Growth Mindset.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi yang dinamis dan penuh ketidakpastian,
kemampuan individu untuk beradaptasi terhadap perubahan menjadi hal
yang sangat penting. Perubahan dunia kerja yang cepat akibat disrupsi
teknologi, digitalisasi, serta krisis ekonomi global mendorong kebutuhan
akan tenaga kerja yang fleksibel dan tangguh. Dalam konteks ini, konsep
career adaptability menjadi salah satu fokus utama dalam pengembangan
sumber daya manusia, khususnya pada generasi muda yang akan memasuki
dunia kerja. Menurut Savickas & Porfeli (2012), career adaptability adalah
kemampuan individu untuk mempersiapkan, menghadapi, dan menanggapi
tantangan-tantangan transisi karier yang kompleks di masa depan.

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, career
adaptability menjadi indikator penting dalam mengukur kesiapan individu
dalam menghadapi perubahan karir, ketidakpastian, serta transisi di dunia
kerja modern. Individu yang memiliki tingkat career adaptability yang
tinggi tidak hanya mampu merespon perubahan dengan cepat, tetapi juga
secara proaktif menyesuaikan diri dengan tuntutan dan peluang karir yang
terus berkembang. Penelitian Rudolph et al. (2017) menunjukkan bahwa
individu dengan career adaptability yang tinggi cenderung memiliki

kepuasan kerja lebih baik, kesejahteraan psikologis yang lebih stabil, serta



potensi keberhasilan karir jangka panjang yang lebih besar. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan mereka dalam membangun fleksibilitas,
mengambil keputusan yang strategis, dan mempertahankan motivasi
meskipun dalam situasi ketidakpastian.

Dalam era dunia kerja yang semakin dinamis dan penuh
ketidakpastian, career adaptability menjadi kebutuhan penting bagi
mahasiswa sebagai bekal menghadapi transisi dari dunia pendidikan ke
dunia profesional (Autin et al., 2017). Mahasiswa dituntut tidak hanya
memiliki pengetahuan akademik, tetapi juga kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan industri, teknologi, serta ekspektasi
pasar kerja. Career adaptability mencerminkan kesiapan individu untuk
mengelola tantangan dan transisi karir melalui dimensi concern, control,
curiosity, dan confidence (Savickas & Porfeli, 2012). Tanpa kemampuan
ini, lulusan perguruan tinggi berisiko mengalami kebingungan Kkarir,
ketidakpastian arah, serta rendahnya kesiapan menghadapi persaingan
kerja.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) per Februari
2024, sebanyak 5,79% angkatan kerja di Sumatera Barat tercatat siap
bekerja namun belum memperoleh pekerjaan. Meskipun angka ini
menunjukkan sedikit penurunan dibandingkan pada Februari 2023 (5,90%),
kondisi ini tetap mencerminkan adanya kesenjangan antara kesiapan lulusan
dan tuntutan dunia kerja. Fenomena ini dapat menjadi indikasi bahwa

sebagian individu, khususnya lulusan baru, belum memiliki kompetensi



yang dibutuhkan untuk bersaing dan beradaptasi dalam lingkungan kerja
yang terus berubah.

Jumlah lulusan sarjana di Indonesia terus mengalami peningkatan
setiap tahunnya, seiring dengan pertumbuhan institusi pendidikan tinggi dan
minat masyarakat terhadap jenjang pendidikan formal. Kondisi ini
berdampak langsung pada bertambahnya jumlah angkatan kerja yang siap
memasuki dunia kerja. Namun demikian, data menunjukkan bahwa
sebagian dari lulusan tersebut belum berhasil memperoleh pekerjaan.
Ketidakseimbangan antara jumlah lulusan dan kesempatan kerja yang
tersedia menimbulkan persaingan yang semakin ketat di pasar kerja. Hal ini
menuntut setiap individu untuk memiliki kompetensi yang unggul,
termasuk kemampuan career adaptability, agar mampu beradaptasi dengan
dinamika kebutuhan industri dan menunjukkan nilai lebih di tengah
tingginya jumlah pencari kerja (Putri & Yuniasanti, 2023)

Melihat berbagai tantangan yang dihadapi lulusan perguruan tinggi
dalam memasuki dunia kerja, penting bagi institusi pendidikan dan
pengembangan karir untuk tidak hanya fokus pada pencapaian akademik,
tetapi juga memperhatikan aspek psikologis internal yang mendukung
kesiapan karir. Salah satu pendekatan yang dinilai mampu meningkatkan
career adaptability adalah pengembangan growth mindset (Siebring, 2022).
Growth mindset, sebagaimana dikemukakan oleh Dweck (2006),
merupakan kepercayaan seseorang bahwa kecerdasan individu dapat

ditingkatkan dan dikembangkan melalui upaya, strategi, bahkan bantuan



dari orang lain. Hal ini sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh Siebring
(2022), yang menyatakan bahwa growth mindset berpengaruh positif
terhadap career adaptability. Pengembangan growth mindset juga dapat
membantu individu untuk lebih mudah beradaptasi dengan karir mereka dan
lebih baik dalam mengatasi perubahan pekerjaan (Siebring, 2022).

Selain growth mindset, terdapat faktor lain yang turut memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan career adaptability, faktor
tersebut diantaranya yaitu grit dan parent-child communication
(komunikasi orangtua-anak) (Wibowo et al., 2020). Pada penelitian ini,
memilih grit untuk diteliti. Meskipun parent-child communication juga
memberikan kontribusi terhadap pembentukan career adaptability, namun
variabel tersebut bersifat eksternal dan dipengaruhi oleh dinamika keluarga
yang tidak selalu dapat dikontrol oleh individu. D1 sisi lain, grit merupakan
faktor internal yang melekat pada diri seseorang dan dapat dikembangkan
secara pribadi melalui pengalaman, pembelajaran, dan proses refleksi diri.
Selain itu, grit yang mencerminkan ketekunan dan konsistensi terhadap
tujuan jangka panjang (Duckworth et al., 2007), memiliki peran penting
dalam membantu individu bertahan ditengah tekanan dan perubahan yang
kompleks dalam dunia karir. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Carkit
(2024), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif grit terhadap career
adaptability. Karena bersifat lebih personal dan dapat ditumbuhkan dalam

berbagai konteks, grit dianggap lebih relevan untuk diteliti dalam kaitannya



dengan career adaptability, khususnya dalam konteks mahasiswa yang
sedang membentuk jati diri dan arah masa depan karirnya.

Meningkatkan career adaptability bukan hanya penting bagi
individu yang sudah memasuki dunia kerja, tetapi juga sangat relevan bagi
mahasiswa yang sedang berada dalam fase transisi dari dunia pendidikan ke
dunia profesional. Salah satu cara strategis bagi mahasiswa untuk
mengembangkan career adaptability adalah dengan aktif mengikuti
kegiatan organisasi kemahasiswaan. Kegiatan organisasi memberikan ruang
latthan nyata bagi mahasiswa untuk membangun kepemimpinan,
manajemen konflik, pengambilan keputusan, serta ketahanan menghadapi
tekanan, dimana semuanya merupakan pengalaman penting dalam
pembentukan career adaptability (Guan et al., 2013). Melalui organisasi,
mahasiswa terbiasa mengungkapkan ide dan pendapat, yang dapat
meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan yang saat ini dianggap
lebih penting bagi perusahaan (Succi & Canovi, 2020). Selain itu, mengikuti
organisasi dapat meningkatkan semangat belajar, sehingga berdampak
positif pada prestasi akademik mereka (Harefa & Waruwu, 2025).
Peningkatan kepercayaan diri dan semangat inilah yang kemudian menjadi
landasan kuat terbentuknya career adaptability.

Berdasarkan informasi dari website resmi milik UNP (2022), UNP
memfasilitasi berbagai organisasi kemahasiswaan di tingkat universitas
maupun fakultas sebagai wadah strategis bagi mahasiswa untuk

mengembangkan potensi diri, memperluas wawasan, serta meningkatkan



keterampilan kepemimpinan dan kerja sama yang dibutuhkan di dunia
profesional. Fakultas Ekonomi dan Bisnis menjadi salah satu fakultas yang
menyediakan wadah bagi mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan,
minat, serta bakat dibidang organisasi kemahasiswaan, kesenian, hingga
kerohanian. Salah satunya yaitu Badan Eksekutif Mahasiswa yang
merupakan satu bentuk organisasi kemahasiswaan yang secara resmi diakui
di lingkungan perguruan tinggi dan berperan sebagai wadah aspirasi,
pengkoordinasian kegiatan organisasi, dan jembatan antara mahasiswa
dengan pihak petinggi fakultas dalam upaya peningkatan mutu pendidikan
maupun fasilitas perkuliahan, serta mendapatkan pendanaan untuk kegiatan
kemahasiswaan dari pengelola perguruan tinggi/fakultas (Sany, 2021).
Keaktifan organisasi membantu mahasiswa membangun career
adaptability melalui pengalaman, relasi, dan tanggung jawab (Wardah &
Syarifuddin, 2023). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
ketua umum dan wakil ketua BEM Fakultas Ekonomi dan Bisnis periode
2023/2024, diperoleh gambaran bahwa organisasi yang dipimpinnya
berjalan dengan lancar dan terorganisir. Ketua BEM menjelaskan bahwa
seluruh kegiatan yang telah direncanakan dalam program kerja tahunan
dapat terlaksana sesuai dengan timeline yang ditentukan. Hal ini
mencerminkan kemampuan anggota dalam mengelola tanggung jawab,
menyusun strategi, serta beradaptasi dengan dinamika kegiatan organisasi

secara fleksibel dan proaktif.



Keberhasilan suatu organisasi didukung oleh adanya kerja sama tim
yang mana di dalamnya terdapat rasa saling percaya dan memiliki rasa
tanggung jawab bersama (Robbins & Judge, 2017). Ketua umum BEM
menyampaikan bahwa para pengurus menunjuukan antusiasme, keuletanm
dan rasa ingin tahu dalam menjalani proses organisasi, mulai dari tahap
perencanaan, plaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Kemampuan ini
mencerminkan dimensi career adaptability yaitu concern (kepedulian
terhadap masa depan), control (kemampuan mengatur Keputusan), curiosity
(rasa ingin tahu terhadap kemungkinan karir), dan confidence (keyakinan
diri), sebagaimana dikemukakan oleh Savickas & Porfeli (2012).

Wakil ketua BEM juga menjelaskan bahwa sebagian besar pengurus
memiliki semangat belajar yang tinggi, serta terbuka terhadap kritik dan
masukan untuk pengembangan diri. Hal ini menunjukkan ciri-ciri dari
growth mindset yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
career adaptability (Eggers, 2023). Para anggota BEM FEB menunjukkan
pola pikir yang adaptif dan terbuka, yang mencerminkan kesiapan mereka
dalam menghadapi tantangan dan perubahan. Sikap ini membuat mereka
lebih percaya diri dalam mengambil keputusan, proaktif mengeksplorasi
peluang baru, serta mampu menavigasi berbagai dinamika organisasi
dengan fleksibel. Sikap growth mindset ini membantu para anggota untuk

lebih tangguh dalam menghadapi kesulitan yang terjadi (Dweck, 2010).



Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi career adaptability
selain dari growth mindset, diantaranya adalah grit dan parent-child
communication (Wibowo et al., 2020). Namun, grit dianggap lebih relevan
untuk diteliti dalam konteks ini karena merupakan faktor internal yang
terbentuk dari pola pikir individu, khususnya growth mindset. Mahasiswa
yang memiliki grif tinggi tidak hanya melihat keterlibatan dalam organisasi
sebagai pengalaman tambahan, tetapi juga sebagai sarana untuk
mengembangkan career adaptability melalui penguatan keterampilan,
perluasan jejaring, serta peningkatan kapasitas diri secara konsisten dalam
menghadapi berbagai tantangan karir. Tingkat gri¢ yang tinggi juga
tercermin pada anggota BEM FEB. Dalam wawancara, Ketua BEM
mengatakan bahwa meskipun kegiatan padat dan terdapat tekanan waktu,
para anggota tetap konsisten dan tekun dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan sampai akhir. Bahkan dalam kondisi yang tidak selalu ideal, para
anggota tidak mudah menyerah, melainkan tetap berupaya menyelesaikan
tanggung jawabnya dengan penuh komitmen. Sikap ini yang menjadikan
suatu organisasi mampu bertahan dan berkembang meskipun menghadapi
berbagai tantangan.

Penelitian Kim & Lee (2025) menunjukkan bahwa grit berperan
sebagai mediator antara growth mindset dan career adaptability, yang
berarti mahasiswa dengan growth mindset cenderung memiliki ketekunan
yang lebih tinggi dalam menjalankan peran mereka dalam organisasi.

Dengan adanya grit, mahasiswa tetap termotivasi untuk belajar,



mengeksplorasi peluang, dan mengambil keputusan yang berdampak pada
kesiapan mereka memasuki dunia kerja, meskipun dihadapkan pada tekanan
akademik atau dinamika dalam organisasi. Hal wini menunjukkan bahwa
growth mindset tidak hanya mendorong sikap positif terhadap
pengembangan diri, tetapi juga memperkuat daya tahan psikologis yang
diperlukan dalam membentuk career adaptability, yaitu kemampuan untuk
merespons dan menavigasi transisi serta tantangan karier secara efektif dan
berkelanjutan.

Kemampuan career adaptability dalam organisasi BEM FEB
tercermin dari cara para pengurus menyesuaikan diri dengan berbagai
tuntutan dan dinamika yang muncul selama masa kepengurusan. Dalam
menghadapi perubahan jadwal kegiatan, keterbatasan sumber daya, hingga
tantangan koordinasi antardivisi, para anggota mampu menunjukkan
fleksibilitas dan ketangguhan dalam menyelesaikan program kerja secara
efektif. Misalnya, saat pelaksanaan program kerja seperti seminar nasional
dan pelatihan kepemimpinan mahasiswa, para pengurus dapat beradaptasi
dengan perubahan teknis di lapangan tanpa mengganggu jalannya acara.
Begitu pula dalam situasi mendadak seperti pergantian penanggung jawab
kegiatan, mereka tetap mampu melanjutkan tugas dengan penuh tanggung
jawab dan kepercayaan diri. Kemampuan untuk tetap produktif dan terarah
meskipun dalam kondisi tidak ideal menunjukkan bahwa para pengurus
BEM FEB memiliki career adaptability yang kuat, yang akan menjadi bekal

penting dalam menghadapi transisi ke dunia profesional di masa depan.



Namun dalam beberapa tahun terakhir, fenomena semakin
minimnya mahasiswa yang tertarik mengikuti organisasi di kampus menjadi
perhatian di berbagai perguruan tinggi, termasuk UNP. Penurunan
partisipasi ini mencerminkan melemahnya kesadaran akan pentingnya
pengalaman non-akademik sebagai modal kompetitif di dunia kerja.
Padahal, organisasi kampus bukan hanya sarana pengembangan soft skills,
tetapi juga merupakan pelatihan awal bagi mahasiswa dalam memahami
dinamika kerja kolektif, kepemimpinan, tanggung jawab, serta pengambilan
keputusan yang sangat dibutuhkan dalam lingkungan profesional. Studi
oleh Jackson & Wilton (2017) menegaskan bahwa lulusan yang terlibat
dalam kegiatan estrakurikuler dan organisasi kampus cenderung memeliki
graduate employability skills yang lebih. Hal ini menunjukkan bahwa
pengalaman berorganisasi bukan hanya pelengkap, tetapi justru bagian
penting dari proses pembentukan tenaga kerja yang siap menghadapi
tantangan bisnis modern. Di sisi lain, laporan World Economic Forum
(2020) menyoroti bahwa Perusahaan global kini lebih mengutamakan sof?
skills seperti kolaborasi, adaptabilitas, dan self~-management, dimana skill
tersebut merupakan kompetensi yang dapat diasah melalui pengalaman
organisasi.

Penurunan minat mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP
dalam mengikuti organisasi dapat dilihat dari data pengurus Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM) FEB yang dipublikasikan di akun Instagram

mereka.
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Tabel 1. Rekapitulasi Jumlah Pengurus BEM FEB UNP (2021-2025)

Periode Jumlah Pengurus
2021/2022 75
2022/2023 76
2023/2024 66
2024/2025 55

Sumber : Akun Instagram Badan Eksekutif Mahasiswa FEB UNP

Berdasarkan data pada Tabel “Rekapitulasi Jumlah Pengurus BEM
FEB UNP (2021-2025)”, terlihat adanya penurunan jumlah pengurus dari
tahun ke tahun. Pada periode 2021/2022, terdapat 75 pengurus, yang sedikit
meningkat menjadi 76 pengurus pada periode 2022/2023. Namun, angka ini
mengalami penurunan signifikan menjadi 66 pengurus pada tahun
2023/2024, dan terus menurun menjadi 55 pengurus pada tahun 2024/2025
ini. Fenomena ini mencerminkan tantangan yang dihadapi oleh organisasi
mahasiswa dalam menarik minat anggota baru dan mempertahankan
keterlibatan mahasiswa di kampus.

Penurunan minat mahasiswa FEB UNP dalam mengikuti organisasi
kampus, seperti terlihat dari berkurangnya jumlah pengurus BEM FEB dari
75 orang pada tahun 2021/2022 menjadi hanya 55 orang pada tahun
2024/2025, serta tren serupa di organisasi kemahasiswaan lainnya,
mencerminkan tantangan dalam membangun career adaptability di
kalangan mahasiswa. Padahal, keterlibatan aktif dalam organisasi
kemahasiswaan merupakan sarana penting dalam mengembangkan career
adaptability. Dengan menurunnya partisipasi mahasiswa dalam organisasi,
potensi mereka untuk membangun kompetensi adaptif dalam menghadapi

dunia kerja pun ikut terhambat.
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Berdasarkan hasil penelitian Kim & Lee (2025), ditemukan bahwa
growth mindset memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap career
adaptability pada mahasiswa, dan pengaruh ini dimediasi secara signifikan
oleh grit. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa mahasiswa dengan
growth mindset cenderung memiliki ketekunan dan semangat jangka
panjang (grit), yang pada akhirnya membentuk kesiapan mereka dalam
menghadapi dinamika karir yang kompleks dan berubah-ubah. Dalam
konteks perkembangan dunia kerja yang semakin menuntut fleksibilitas dan
ketahanan psikologis, grit berfungsi sebagai penghubung penting yang
mentransformasikan keyakinan individu akan potensi diri menjadi tindakan
adaptif dalam perencanaan karir. Meskipun penelitian sebelumnya telah
banyak menyoroti peran growth mindset dalam konteks pembelajaran dan
pencapaian akademik, masih terbatas studi yang secara spesifik menguji
variabel ini dalam konteks mahasiswa Indonesia. Oleh karena itu, penelitian
ini menjadi penting untuk mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi
bagaimana growth mindset dapat meningkatkan career adaptability melalui
grit, khususnya pada mahasiswa yang terlibat aktif dalam organisasi
kampus sebagai bagian dari pengembangan diri dan kesiapan memasuki
dunia profesional.

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka penulis tertarik
untuk meneliti dengan judul "Pengaruh Growth Mindset Terhadap Career

Adaptability Dengan Grit Sebagai Variabel Pemediasi”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan fenomena yang terletak pada latar belakang di atas, terdapat

beberapa permasalahan utama yang dapat diidentifikasi yaitu sebagai berikut :

1.

Banyak mahasiswa yang belum menunjukkan kemampuan career
adaptability secara optimal yang tercermin dari rendahnya partisipasi
mereka dalam aktivitas akademik maupun non-akademik, seperti
diskusi kelas, organisasi, dan kegiatan pengembangan diri. Kebiasaan
ini memiliki kecenderungan yang berdampak pada kesiapan mereka
dalam dunia kerja.

Rendahnya partisipasi mahasiswa dalam organisasi yang
menyebabkan minimnya pengalaman dalam mengelola tanggung
jawab, membangun relasi kerja, serta beradaptasi dengan dinamika
kelompok kerja yang berdampak pada career adaptability sebagai
bekal menghadapi dunia kerja.

Adanya kesenjangan antara kesiapan mahasiswa dan eskpetasi
industri, yang berdampak pada rendahnya kualitas transisi lulusan

dari dunia akademik ke dunia profesional.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang dijelaskan pada latar belakang dan

identifikasi masalah, penelitian ini hanya membatasi analisis terhadap tiga

variabel, yaitu pengaruh Growth Mindset terhadap Career Adaptability di

mediasi oleh Grit. Sehingga penelitian ini tidak meneliti variabel-variabel

diluar penelitian. Sesuai dengan latar belakang yang sudah dijelaskan
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sebelumnya, objek pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Negeri Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang
peneliti tetapkan adalah :
1. Apakah Growth Mindset berpengaruh terhadap Career Adaptability
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis?
2. Apakah Growth Mindset berpengaruh terhadap Grit mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis?
3. Apakah Grit berpengaruh terhadap Career Adaptability mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis?
4. Apakah Grit memediasi pengaruh Growth Mindset terhadap Career
Adaptability mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui bahwa tujuan
penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis pengaruh Growth Mindset terhadap Career
Adaptability pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Negeri Padang.

2. Untuk menganalisis pengaruh Growth Mindset terhadap Grit pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang.

3. Untuk menganalisis pengaruh Grit terhadap Career Adaptability pada

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang.
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4. Untuk menganalisis interaksi antara Growth Mindset terhadap Career
Adaptability yang dimediasi oleh Grit pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca,

manfaat tersebut sebagai berikut :

1. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
bagi pengembangan teori dalam bidang Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) dan perilaku organisasi, khususnya terkait career
adaptability. Hasil penelitian ini berpotensi memperkaya pemahaman
mengenai peran growth mindset dan grit sebagai anteseden penting dalam
meningkatkan career adaptability mahasiswa, serta memberikan landasan
empiris untuk pengembangan model konseptual yang lebih komprehensif.
2. Bagi Penulis

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk
memperdalam pemahaman mengenai konsep growth mindset, career
adaptability, dan grit, serta bagaimana ketiganya saling berhubungan,
terutama dalam konteks persiapan karir pada mahasiswa. Selain itu dengan
adanya pemahaman di bidang ilmu tersebut, diharapkan mampu di
implementasi dan di praktikan sehingga berguna bagi penulis dimasa yang

akan datang.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh growth mindset
terhadap career adaptability dengan grit sebagai variabel mediasi pada mahasiswa
yang mengikuti organisasi kemahasiswaan di FEB UNP. Mahasiswa dengan
growth mindset cenderung memiliki pandangan positif terhadap perkembangan
diri, yang mendorong mereka untuk terus belajar dan bertahan dalam menghadapi
tantangan. Sikap ini berkontribusi pada peningkatan grit, yaitu ketekunan dalam
mencapai tujuan jangka panjang. Dengan demikian, grit menjadi jembatan yang
memperkuat hubungan antara growth mindset dan career adaptability. Hasil
analisis menunjukkan bahwa growth mindset berpengaruh positif terhadap career
adaptability, baik secara langsung maupun melalui peran mediasi grit.
Berdasarkan pada analisis serta pembahasan sebelumnya, dapat diambil
kesimpulan yaitu :

1. Growth mindset berpengaruh positif terhadap career adaptability pada
mahasiswa yang ikut dalam organisasi. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan tingkat growth mindset yang tinggi cenderung lebih mampu mengembangkan
kemampuan beradaptasi dalam menghadapi dinamika dan tantangan karir.

2. Growth mindset berpengaruh positif terhadap grit pada mahasiswa yang ikut
dalam organisasi. Hasil ini mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan tingkat growth
mindset yang tinggi cenderung menunjukkan ketekunan dan semangat pantang

menyerah yang lebih kuat dalam mencapai tujuan jangka panjang mereka.
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3. Grit berpengaruh positif terhadap career adaptability pada mahasiswa yang
ikut dalam organisasi. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat grit
yang tinggi cenderung lebih mampu menyesuaikan diri dengan perubahan dan
tantangan dalam dunia karir secara lebih efektif.

4. Terdapat pengaruh tidak langsung yang positif dalam hubungan antara
growth mindset terhadap career adaptability dengan grit sebagai variabel mediasi,
pada mahasiswa yang mengikuti organisasi kemahasiswaan. Hal ini menunjukkan
bahwa growth mindset yang tinggi mampu mendorong peningkatan grit dalam diri
mahasiswa, yang akhirnya memperkuat kemampuan mereka dalam menyesuaikan diri

terhadap tantangan dan perubahan dalam dunia karir.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi mahasiswa yang ikut dalam organisasi
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan agar mahasiswa
yang aktif dalam organisasi kampus terus mengembangkan growth mindset
sebagai fondasi dalam membangun ketangguhan pribadi (grit) yang kuat. Sikap
mental ini terbukti berperan penting dalam meningkatkan career adaptability,
terutama dalam menghadapi tantangan dinamis di dunia kerja. Organisasi
mahasiswa sebaiknya tidak hanya menjadi wadah pengembangan soft skill, tetapi
juga difungsikan sebagai lingkungan yang mendorong pemikiran reflektif,

ketekunan, dan semangat pantang menyerah. Mahasiswa disarankan untuk
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memanfaatkan pengalaman organisasi sebagai media latihan untuk mengatasi
hambatan, mempertahankan motivasi jangka panjang, serta memperluas perspektif
karir.
Bagi penelitian di masa akan datang

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya
yang tertarik pada isu serupa. Untuk pengembangan kajian lebih lanjut, disarankan
agar penelitian berikutnya mengeksplorasi hubungan antara growth mindset serta
career adaptability menggunakan indikator yang lebih terkini dan kontekstual. Hal
ini bertujuan untuk memperluas cakupan analisis serta memperoleh temuan yang

lebih relevan dengan dinamika mahasiswa saat ini.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ukuran populasi dan sampel yang
masih relatif kecil, karena responden hanya mencakup mahasiswa yang aktif dalam
organisasi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Oleh karena
itu, disarankan agar penelitian selanjutnya melibatkan populasi yang lebih luas,
baik dari segi fakultas maupun tingkat keterlibatan organisasi, guna memperoleh

hasil yang lebih general dan representatif.
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